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ABSTRACT

This study aims to analyse the application of Artificial Intelligence (Al)
technology to the effectiveness of student learning at SMK Nusantara 1
Ciputat. Using a descriptive qualitative research design, the research subjects
involved 30 students selected through purposive sampling. Data were
collected through semi-structured interviews and observations, then analysed
using thematic analysis method with data triangulation. The results showed
that the application of Al technology was able to improve students'
understanding of the basic concepts of Al, its types, and its practical
applications. After the training, 80% of students understood the basic
concepts of Al, an increase from 20% before the training. However, the main
challenges faced include infrastructure limitations, such as internet
connection, as well as the need for further training for teachers. Support from
the school and improved infrastructure are important factors for more
effective Al implementation. This research contributes to the vocational
education literature in Indonesia by demonstrating the potential of Al as an
interactive and adaptive learning tool, and providing recommendations to
overcome implementation challenges. Further studies with a broader scope
are recommended to explore the long-term impact of Al in vocational
learning.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknologi Artificial
Intelligence (Al) terhadap efektivitas pembelajaran siswa di SMK Nusantara 1
Ciputat. Menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif, subjek
penelitian melibatkan 30 siswa yang dipilih melalui purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi, kemudian
dianalisis menggunakan metode analisis tematik dengan triangulasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi Al mampu
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dasar Al, jenis-jenisnya,
dan aplikasi praktisnya. Setelah pelatihan, 80% siswa memahami konsep
dasar Al, meningkat dari 20% sebelum pelatihan. Namun, tantangan utama
yang dihadapi meliputi keterbatasan infrastruktur, seperti koneksi internet,
serta kebutuhan akan pelatihan lebih lanjut bagi guru. Dukungan dari pihak
sekolah dan peningkatan infrastruktur menjadi faktor penting untuk
implementasi Al yang lebih efektif. Penelitian ini berkontribusi pada literatur
pendidikan vokasi di Indonesia dengan menunjukkan potensi Al sebagai alat
pembelajaran interaktif dan adaptif, serta memberikan rekomendasi untuk
mengatasi tantangan implementasinya. Studi lanjutan dengan cakupan lebih
luas disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang Al dalam
pembelajaran vokasi.
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PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 telah membawa transformasi besar dalam berbagai sektor, termasuk
pendidikan. Salah satu inovasi teknologi yang semakin mendapat perhatian dalam dunia pendidikan
adalah Artificial Intelligence (Al). Teknologi Al tidak hanya mengubah cara pembelajaran dilakukan
tetapi juga memungkinkan personalisasi pendidikan yang lebih efektif untuk memenuhi kebutuhan
individu siswa. Dalam konteks pendidikan vokasi, penerapan Al menjadi sangat relevan karena fokus
pendidikan ini adalah mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang terus berubah.
Hal ini menuntut pengembangan metode pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis teknologi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterampilan siswa (Kamalov et al., 2023; Xu, 2024).

Al dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan proses pembelajaran melalui
personalisasi dan efisiensi. Personalization learning memungkinkan pembelajaran yang disesuaikan
dengan gaya dan kebutuhan belajar individu siswa, menggantikan pendekatan tradisional yang
cenderung seragam. Dengan teknologi Al, sistem dapat menganalisis data siswa secara real-time untuk
memberikan umpan balik yang spesifik dan membantu guru dalam menyusun strategi pengajaran yang
lebih efektif (Nurjanah, 2024; Kamalov et al., 2023). Implementasi Al dalam pendidikan juga
memungkinkan otomatisasi tugas administratif, seperti penilaian dan pengembangan kurikulum,
sehingga guru dapat lebih fokus pada interaksi dengan siswa (Nguyen, 2024).

Namun, penerapan Al dalam pendidikan, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan infrastruktur dan sumber
daya manusia. Pendidikan vokasi memerlukan konektivitas internet yang stabil dan basis data yang kuat
untuk mendukung teknologi Al. Selain itu, para pendidik perlu memiliki pemahaman dan keterampilan
dalam menggunakan teknologi ini secara efektif. Tanpa pelatihan yang memadai, potensi Al untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran mungkin tidak dapat dimanfaatkan secara optimal (Salas-Pilco,
2020; Xiong, 2024). Selain itu, terdapat isu etis yang perlu diperhatikan, seperti privasi data siswa dan
potensi bias algoritma yang dapat memengaruhi keputusan pembelajaran (Seo et al., 2021;
Parthasarathy, 2024).

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan manfaat Al dalam pendidikan vokasi. Misalnya,
Nurjanah (2024) mengungkapkan bahwa Al mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan
memberikan umpan balik yang cepat dan membantu guru menyesuaikan metode pengajaran. Zheng et
al. (2021) melalui meta-analisisnya menemukan bahwa penerapan Al secara signifikan meningkatkan
capaian belajar dan persepsi siswa terhadap proses pembelajaran. Di sisi lain, penelitian oleh
Wahjusaputri (2024) menekankan bahwa Al dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif

dan adaptif, yang sangat penting untuk pendidikan vokasi yang berorientasi pada praktik. Temuan ini
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sejalan dengan penelitian Haji dan Azmani (2020), yang menunjukkan bagaimana ekosistem digital
berbasis Al dapat mendukung kesiapan karier siswa.

Meskipun manfaatnya signifikan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
bagaimana Al dapat diterapkan secara efektif di SMK di Indonesia, khususnya di SMK Nusantara 1
Ciputat. Sebagai salah satu institusi pendidikan kejuruan, SMK ini menghadapi tantangan yang serupa
dengan institusi pendidikan lainnya di Indonesia, termasuk keterbatasan infrastruktur dan sumber daya
manusia. Berdasarkan hasil wawancara beberapa siswa SMK Nusantara 1 Ciputat menunjukkan bahwa
meskipun ada ketertarikan terhadap teknologi Al, banyak siswa yang belum memiliki pemahaman yang
cukup mengenai konsep-konsep dasar Al dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menyebabkan kesulitan dalam mengintegrasikan Al ke dalam proses pembelajaran mereka. Oleh karena
itu, penelitian ini penting untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
teknologi Al dapat diintegrasikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan vokasi
di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknologi Al terhadap efektivitas
pembelajaran siswa di SMK Nusantara 1 Ciputat. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada manfaat Al
dalam meningkatkan capaian belajar siswa, tetapi juga pada tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Dengan memahami kedua aspek ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang komprehensif untuk pengembangan pendidikan vokasi berbasis teknologi di
Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur terkait
penerapan Al dalam pendidikan vokasi di konteks lokal Indonesia, yang selama ini masih relatif terbatas
(Mustopa, 2024; Zhai et al., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)
Bagaimana penerapan teknologi Al dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa di SMK
Nusantara 1 Ciputat? 2) Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan teknologi Al ke
dalam pembelajaran di SMK? 3) Bagaimana solusi yang dapat ditawarkan untuk mengatasi tantangan
tersebut? Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan vokasi yang lebih adaptif dan inovatif di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi penerapan
teknologi Al dalam pembelajaran di SMK Nusantara 1 Ciputat. Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa
dan 3 orang guru kelas yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan

mereka dalam pembelajaran berbasis teknologi Al. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi
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panduan wawancara semi-terstruktur untuk menggali pandangan dan pengalaman siswa, serta lembar

observasi untuk mencatat interaksi siswa dengan teknologi Al selama proses pembelajaran.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah wawancara
mendalam dengan siswa untuk memahami persepsi mereka terhadap penggunaan Al dalam
pembelajaran, termasuk manfaat dan tantangan yang mereka rasakan. Tahap kedua adalah observasi
langsung di kelas untuk melihat bagaimana teknologi Al digunakan dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari. Observasi dilakukan selama dua minggu, dengan fokus pada interaksi antara siswa, guru,

dan teknologi Al.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Langkah pertama dalam
analisis adalah transkripsi data wawancara dan observasi. Selanjutnya, data tersebut dikodekan untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dengan penelitian ini, seperti efektivitas Al, tantangan
implementasi, dan dampaknya terhadap pengalaman belajar siswa. Validitas data ditingkatkan melalui
triangulasi, yaitu membandingkan data dari wawancara dan observasi untuk memastikan konsistensi
temuan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai penerapan teknologi Al dalam pembelajaran di SMK Nusantara 1 Ciputat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di SMK Nusantara 1 Ciputat
menghadapi tantangan dalam memahami konsep dasar kecerdasan buatan (Al) dan penerapannya dalam
pembelajaran. Berdasarkan wawancara, banyak siswa yang merasa antusias tetapi juga kebingungan
dengan terminologi dan konsep Al. Salah satu siswa mengungkapkan, "Saya tertarik dengan teknologi
Al, tetapi sulit memahami bagaimana cara kerja Al dan bagaimana menggunakannya dalam tugas
sekolah." (Siswa 3).

Sebagian besar peserta pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman setelah menerima materi
pelatihan. Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif bertanya dan mencoba menggunakan
aplikasi berbasis Al dalam simulasi tugas mereka. Dalam sesi tanya jawab, lebih dari 75% siswa mampu
menjelaskan kembali konsep dasar Al, seperti jenis-jenis Al (Artificial Narrow Intelligence (ANI),
Artificial Superlintelligence (ASI), dan Artificial General Intelligence (AGI)) dan contoh penerapan
praktisnya. Salah satu siswa menyatakan, "Sekarang saya lebih paham tentang Al, terutama bagaimana

Al dapat membantu saya belajar lebih cepat dan efisien.” (Siswa 12).
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Tabel 1 Tingkat Pemahaman Siswa Dalam Penerapan Al Untuk Efektifitas Pembelajaran

Kategori Pemahaman Sebelum Pelatihan  Setelah Pelatihan
Memahami Konsep Dasar Al 20% 80%
Mampu Memberikan Contoh 15% 75%
Mengaplikasikan Al 10% 60%

Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan dukungan yang positif terhadap pelatihan ini.
Salah satu guru menyatakan, "Pelatihan ini membuka wawasan kami bahwa Al bisa diintegrasikan ke
dalam pembelajaran untuk membuatnya lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan siswa." (Guru 2).
Guru juga menyarankan agar pelatihan serupa dilakukan secara berkelanjutan dan mencakup aplikasi
yang lebih praktis.

Selain itu, tantangan yang teridentifikasi meliputi keterbatasan akses internet dan perangkat keras
yang memadai. Salah seorang siswa mengatakan, ""Kadang koneksi internet lambat, jadi sulit mengikuti
pelatihan dengan baik." (Siswa 20). Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur menjadi salah satu
rekomendasi utama dari penelitian ini untuk mendukung implementasi Al yang lebih efektif di SMK
Nusantara 1 Ciputat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan tentang teknologi Al
memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa, meskipun masih terdapat
tantangan teknis yang perlu diatasi. Pelatihan lanjutan yang lebih praktis dan didukung oleh
infrastruktur yang memadai diharapkan dapat meningkatkan efektivitas penerapan teknologi Al dalam
pembelajaran di SMK ini.
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Hasil penelitian ini mengonfirmasi temuan-temuan dalam literatur sebelumnya terkait manfaat dan
tantangan penerapan teknologi Al dalam pendidikan vokasi. Sebagaimana dinyatakan oleh Nurjanah
(2024), Al mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan memberikan umpan balik yang cepat
dan membantu guru menyesuaikan metode pengajaran. Penelitian ini mendukung klaim tersebut dengan
menunjukkan bahwa setelah pelatihan, pemahaman siswa tentang Al meningkat secara signifikan,
seperti yang terlihat pada peningkatan persentase pemahaman konsep dasar dari 20% menjadi 80%.
Selain itu, kemampuan siswa dalam memberikan contoh penerapan Al juga meningkat, sebagaimana
diungkapkan oleh salah satu siswa yang merasa lebih percaya diri dalam memanfaatkan Al untuk
pembelajaran.

Temuan ini juga sejalan dengan literatur yang menunjukkan bahwa Al dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran yang lebih adaptif dan personal. Kamalov et al. (2023) dan Abbas et al.
(2023) mengidentifikasi bagaimana Al memungkinkan penyesuaian materi pembelajaran berdasarkan
kebutuhan siswa, sehingga mendorong peningkatan hasil belajar. Penelitian ini memperkuat pandangan
tersebut dengan mengungkapkan bahwa siswa mampu memahami dan mengaplikasikan Al dalam
konteks pembelajaran mereka setelah pelatihan yang difokuskan pada aplikasi praktis Al.

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan tantangan implementasi yang konsisten dengan temuan
Salas-Pilco (2020) dan Xiong (2024), yaitu keterbatasan infrastruktur dan keterampilan pendidik dalam
menggunakan teknologi Al. Tantangan ini terlihat jelas dalam hasil wawancara dengan siswa yang
menyebutkan masalah koneksi internet sebagai hambatan utama. Selain itu, pentingnya pelatihan bagi
guru untuk mengintegrasikan Al ke dalam pembelajaran secara efektif juga diungkapkan oleh Dindar
et al. (2022) dan Nguyen (2024), yang menekankan bahwa pelatihan dan dukungan berkelanjutan bagi
pendidik adalah kunci sukses implementasi Al di lingkungan pendidikan.

Signifikansi hasil penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pemahaman tentang
bagaimana teknologi Al dapat diadaptasi dalam konteks lokal, khususnya di Indonesia. Dengan mengisi
kesenjangan dalam literatur, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang strategi efektif untuk
mengintegrasikan Al dalam pendidikan vokasi. Temuan ini relevan tidak hanya untuk SMK Nusantara
1 Ciputat, tetapi juga untuk institusi pendidikan lain yang ingin mengadopsi teknologi serupa. Implikasi
praktisnya meliputi perlunya pengembangan kurikulum berbasis teknologi yang melibatkan Al secara
aktif dan penyediaan dukungan teknis yang memadai bagi guru dan siswa.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah subjek
penelitian yang terbatas pada 30 siswa dan 3 orang guru kelas mungkin belum mencerminkan seluruh
populasi siswa di SMK Nusantara 1 Ciputat. Kedua, durasi observasi yang hanya dua minggu mungkin

tidak cukup untuk menangkap dinamika jangka panjang penerapan Al dalam pembelajaran. Oleh karena
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itu, penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan durasi yang lebih panjang disarankan untuk
memperkuat temuan ini.

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam bidang pendidikan vokasi dengan menyoroti manfaat dan tantangan teknologi
Al. Dengan mengatasi batasan-batasan yang ada, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan
era digital.

SIMPULAN

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa penerapan teknologi Al memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa di SMK Nusantara 1 Ciputat. Peningkatan pemahaman
siswa setelah pelatihan menunjukkan bahwa Al dapat digunakan sebagai alat yang efektif dalam
pendidikan vokasi, khususnya untuk mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif. Selain
itu, temuan ini juga menunjukkan pentingnya pelatihan yang berkelanjutan untuk guru dan siswa, serta
kebutuhan akan infrastruktur yang memadai.

Signifikansi hasil penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memahami strategi implementasi
Al dalam konteks pendidikan vokasi di Indonesia. Penelitian ini memberikan wawasan tentang
bagaimana Al dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran, sekaligus mengidentifikasi tantangan
yang perlu diatasi. Temuan ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi institusi pendidikan lain yang
ingin mengadopsi teknologi Al.

Untuk penelitian di masa depan, disarankan agar dilakukan studi dengan cakupan yang lebih luas
dan melibatkan lebih banyak subjek untuk meningkatkan validitas hasil. Selain itu, penelitian jangka
panjang diperlukan untuk memahami dampak Al terhadap pembelajaran dan perkembangan siswa
dalam berbagai aspek. Penelitian yang lebih mendalam tentang pendekatan terbaik untuk pelatihan guru
juga sangat penting untuk memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk
mendukung penerapan Al secara efektif. Dengan demikian, penelitian di masa depan dapat memperkuat

kontribusi teknologi Al dalam mendukung pendidikan yang lebih inovatif dan relevan.
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